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Abstract

Broiler chicken is the term given to the cultivation of technology that
have several advantages that rapid growth and harvested in 5 weeks.
One of the efforts to optimize the growth of broiler chickens is to add a
teed source of energy in the ration.

This research was conducted in the village of Gledeg, Karanganom,
Klaten regency began November 12 until December 13, 2014 and the
study lasted 32 days. The material used is broiler unsex 1 week old
Hubbard strain as much as 105 birds. The feed material used consisted
of laying ducks concentrates, bran, yellow corn, premix and tuna fish oil

Results of variance analysis showed that feed consumption was
significantly different (P < 0.05). While the daily body weight gain, feed
conversion and slaughter weight did not differ significantly (P > 0.05).
Average feed consumption 100,19 g/head/day. The average daily
weight gain 56,45 g/head/day. Average feed conversion 1,75. The
average slaughter weight 1406,7 g/head. The conclusion that can be
drawn from this study that the addition of tuna fish oil at the level of 2%
decrease feed consumption and have not been able to improve body
weight gain, feed conversion and slaughter weight.
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Abstrak

Broiler merupakan istilah untuk menyebut ayam hasil budidaya
teknologi yang memilki beberapa keunggulan yaitu pertumbuhan cepat
dan dipanen pada umur 5 minggu. Salah satu upaya untuk optimalisasi
pertumbuhan ayam broiler adalah dengan menambahkan pakan
sumber energi dalam ransum.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Gledeg, Kecamatan Karanganom,
Kabupaten Klaten mulai tanggal 12 November sampai 13 Desember
2014 dan berlangsung selama 32 hari. Materi yang digunakan yaitu
ayam broiler unsex umur 1 minggu strain Hubbard sebanyak 105 ekor.
Bahan pakan yang digunakan terdiri dari konsentrat itik petelur,
bekatul, jagung kuning, premix serta minyak ikan tuna.

Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa konsumsi pakan berbeda
nyata (P < 0,05). Sedangkan pertambahan bobot badan harian, konversi
pakan dan bobot potong berbeda tidak nyata (P > 0,05). Rata-rata
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konsumsi pakan 100,19 g/ekor/hari. Rata-rata pertambahan bobot
badan harian 56,45 g/ekor/hari. Rata-rata konversi pakan 1,75 dan rata-
rata bobot potong 1406,7 g/ekor. Kesimpulan yang dapat diambil dari
penelitian ini bahwa penambahan minyak ikan tuna pada taraf 2%
menurunkan konsumsi pakan dan belum mampu memperbaiki
pertambahan bobot badan, konversi pakan dan bobot potong.

Kata kunci: ayam broiler, minyak ikan tuna, performan

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Ayam broiler merupakan ayam pedaging final stock yang efektif dalam
memproduksi daging. Kelebihan dari ayam broiler adalah pertumbuhannya cepat,
konversi ransumnya rendah dan dapat dipanen dalam waktu yang singkat (Rasyaf, 1994).
Daging ayam ras broiler merupakan salah satu sember utama konsumsi hewani nasional.
Pertumbuhan yang cepat pada broiler selalu diimbangi dengan pertumbuhan lemak.
Upaya untuk memperbaiki kualitas daging ayam broiler yang mengandung asam lemak
tinggi dapat dilakukan dengan memberikan ransum dari bahan pakan yang dapat
memperbaiki kualitas daging yang aman dan sehat melalui penambahan bahan pakan
lokal yang memiliki potensi kandungan asam lemak esensial dan energi tinggi.

Salah satu pakan unggas yang memiliki kandungan energi yang dapat digunakan
untuk pakan unggas pedaging adalah minyak ikan tuna. Wahju (1992) menyatakan
minyak dalam ransum unggas selain membantu memenuhi kebutuhan energi yang
tinggi, juga menambah selera makan unggas. Minyak dapat membantu proses absorbsi
vitamin-vitamin yang larut dalam lemak dan mengurangi sifat berdebu dalam ransum.

Limbah pembuatan ikan tuna kaleng yang berupa minyak dapat dimanfaatkan
sebagai sumber energi dan asam lemak esensial yang murah dan mudah didapatkan.
Minyak ikan tuna dihasilkan dari ikan tuna yang dipres dan memiliki kandungan energi
8260 KCal/kg, asam lemak omega-3 utamanya EPA (Eikosapentaenoat) 33,6-44,85% dan
DHA (Dokosaheksaenoat) sebanyak 14,64% serta mengandung lemak 5,8% (Sudibya
et al., 2007).

Sudibya et al (1998) menyatakan bahwa fungsi asam lemak omega-3 dalam
menurunkan kadar kolesterol melalui dua cara yakni: 1) merangsang ekskresi kolesterol
melalui empedu dari hati ke dalam usus dan 2) merangsang katabolisme kolesterol oleh
High Density Lipoprotein (HDL) ke hati kembali menjadi asam empedu dan tidak
diregenerasi lagi namun dikeluarkan bersama ekskreta.

Ransum yang mengandung lemak yang tinggi akan meningkatkan waktu retensi
pakan dalam usus halus atau memperpanjang laju alir sehingga proses digesti dan
absorpsi akan lebih baik. Penggunaan minyak ikan tuna dalam ransum merupakan salah
satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan produktivitas ayam broiler.
Penambahan minyak ikan tuna dalam ransum diharapkan dapat meningkatkan
performan dilihat dari banyaknya manfaat minyak ikan sebagai pakan ternak. Menurut
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Wahju (2004) pakan ayam broiler harus mengandung energi yang cukup untuk
membantu reaksi-reaksi metabolik, menyokong pertumbuhan dan mempertahankan
suhu tubuh, selain itu ayam membutuhkan protein yang seimbang, fosfor, kalsium dan
mineral serta vitamin yang memiliki peran penting selama tahap permulaan hidupnya.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penambahan minyak ikan tuna sebagai sumber energi dalam ransum basal terhadap
performa ayam broiler.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penambahan minyak ikan kan
tuna dalam ransum basal terhadap performan ayam broiler.

MATERI DAN METODE
Bahan dan Alat Penelitian
1. Ternak

Ternak yang digunakan dalam penelitian ini adalah Day Old Chick (DOC) unsex
ayam broiler strain Hubbard berumur 1 minggu yang didapat dari PT. Wonokoyo
Jaya Corporindo sebanyak 105 ekor dengan bobot 1 minggu 291,37 + 22,55 g/ekor.

2. Ransum

Ransum yang digunakan dalam penelitian ini adalah ransum basal yang terdiri dari
minyak ikan tuna (yang diperoleh dari PT. JUIFA International Food Cilacap),
bekatul, konsentrat, jagung kuning dan premix. Kebutuhan nutrien untuk ayam
broiler dapat dilihat pada tabel 1,2,3 dan 4.

Tabel 1.
Kebutuhan Nutrien Ayam Broiler

Kandungan Nutrien Starter (1-2 minggu) Finisher (3-6 minggu)

Kadar Air (%)

Protein Kasar (%)
Lemak Kasar (%)
Serat Kasar (%)

Kalsium (%)
Fosfor (%)

Maksimal 14,0
Minimal 19,0
Maksimal 7,4
Maksimal 6,0
0,90-1,20
0,60-1,0

Maksimal 14,0
Minimal 18,0
Maksimal 8,0
Maksimal 6,0
0,90-1,20
0,60-1,00
Minimal 2900

Energi Metabolis (KCal/kg) 2900
Sumber: Standar Nasional Indonesia (2006).
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Tabel 2.
Kandungan Nutrien pada Bahan Pakan Ayam Broiler
ME Air Abu PK LK SK Ca P
Nama Bahan
KCal/kg (%)==
Konsentrat 1960°) 125  35°) 38 29 6°) 125 1,25
Jagung Kuning 3764,04V 149 1,72 88Y) 22 222 005% 0,699
Bekatul 3274,73V 142 7,72 122 10,72 522 0,042 1,277
Premix - - - - - - 0,006 15%
Minyak Ikan Tuna 82603 - - - 58) - - -
Sumber: 1) NRC (1994)
2) Hartadi (2005)
%) Sudibya (2004)
4 Topmix

%) Charoen Pokphand (2013)

Tabel 3.

Susunan Ransum Ayam Broiler pada Fase Starter
Bahan Pakan PO (%) P1 (%) P2 (%)
Konsentrat 34 34 34
Bekatul 30 30 30
Jagung Kuning 34 34 34
Premix 2 2 2
Minyak Ikan Tuna 0 2 4
Total 100 102 104
ME (KCal/kg) 2928,59 3033,13 3133,65
Protein Kasar (%) 19,51 19,13 18,76
Lemak Kasar (%) 4,57 4,59 4,62
Serat Kasar (%) 4,35 426 4,18
Ca (%) 4,11 4,03 3,95
Phospor Tersedia (%) 0,79 0,77 0,76
Imbangan Energi Protein (IEP) 150,11 158,55 167,03
Sumber: Berdasarkan Perhifungan Kandungan Nutrien dalam 100% pada Tabel 5.

Tabel 4.

Susunan Ransum Ayam Broiler pada Fase Finisher
Bahan Pakan PO (%) P1 (%) P2 (%)
Konsentrat 30 30 30
Bekatul 34 34 34
Jagung Kuning 34 34 34
Premix 2 2 2
Minyak Ikan Tuna 0 2 4
Total 100 102 104
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Bahan Pakan PO (%) P1 (%) P2 (%)
ME (KCal/kg) 2983,18 3084,69 3184,21
Protein Kasar (%) 18,47 18,11 18
Lemak Kasar (%) 4,92 494 4,95
Serat Kasar (%) 4,35 4,26 418

Ca (%) 3,36 3,29 3,23
Phospor Tersedia (%) 0,8 0,78 0,77
Imbangan Energi Protein (IEP) 161,51 170,33 176,9

Sumber: Berdasarkan Perhitungan Kandungan Nutrien dalam 100% pada Tabel 5.

engrgi metabolis ransum .
Keterangan: IEP = (Wahju,1997)

persentase profein ransum

Desain Penelitian
1. Metode Penelitian

Penelitian tentang penggunaan minyak ikan tuna pada ransum basal terhadap
performa ayam broiler dilakukan secara eksperimental.

2. Rancangan Percobaan

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga macam
perlakuan yang diulang tujuh kali dan setiap unit ulangan berisi lima ekor ayam
broiler unsex. Adapun perlakuan penelitian adalah sebagai berikut:

PO = 100% ransum basal
P1 = PO + minyak ikan tuna 2%
P2 =P0 + minyak ikan tuna 4%
3. Peubah Penelitian
Konsumsi Pakan
b. Pertambahan Bobot Badan Harian (PBBH)
c. Konversi Pakan

d. Bobot Potong

Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis menggunakan analisis ragam
atau Analysis of Variance (ANOVA) untuk mengetahui adanya pengaruh perlakuan
terhadap peubah yang diamati. Apabila perlakuan berpengaruh maka dilanjutkan
dengan Uji Contras Orthogonal untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan (Astuti,
1980).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penambahan minyak ikan tuna sampai taraf 4% dalam ransum basal ayam broiler
digunakan untuk menaikkan energi dalam ransum. Minyak ikan tuna kaya akan
kandungan asam lemak tak jenuh sehingga energi dari minyak ikan tuna sangat tinggi.
Berikut adalah tabel 5 yang menyajikan rata-rata konsumsi pakan, pertambahan bobot
badan harian (PBBH), konversi pakan dan bobot potong serta menyajikan hasil kontras
orthogonal konsumsi pakan.

Tabel 5.
Rerata Konsumsi Pakan, PBBH, Konversi Pakan dan Bobot Potong
Perlakuan
Peubah
PO P1 P2

Konsumsi Pakan 102,32 100,19P 101,14
(g/ekor/hari)
PBBH (g/ekor /hari) 56,45 57,17 56,67
Konversi Pakan 1,81 1,75 1,79
Bobot Potong (g/ekor) 1406,7 1453,3 1434,8

Tabel 6.

Hasil Uji Kontras Orthogonal Konsumsi Ransum

Kontras Antar Perlakuan Konsumsi Ransum
PO Vs P1VS P2 *
Pl VS P 2 NS

Keterangan:  * =significant (p < 0,05)
NS = non significant

Konsumsi Pakan

Hasil analisis variansi menunjukkan pengaruh yang nyata (P < 0,05) terhadap
konsumsi pakan. Berdasarkan hasil uji lanjut dengan kontras ortogonal (Tabel 6)
penambahan minyak ikan tuna taraf 2% dan 4% menunjukkan perbedaan yang tidak
nyata. Konsumsi tertinggi yaitu pada pakan kontrol sebanyak 102,3 g/ekor/hari.
Tingginya konsumsi pakan pada perlakuan yang diberi pakan kontrol dikarenakan energi
dalam ransum lebih rendah di antara perlakuan lainnya yaitu sebesar 2928,59 KCal/kg
pada fase starter dan 2983,18 KCal/kg pada fase finisher. Semakin tinggi kandungan
energi ransum maka konsumsi pakan ayam broiler akan menurun, begitu sebaliknya jika
kandungan energi dalam ransum rendah maka ayam broiler akan menaikkan konsumsi
pakannya. Hal ini dikarenakan ayam mengkonsumsi pakan sebagian besar untuk
memenuhi kebutuhan energinya. Sesuai dengan pendapat Anggorodi (1985) yang
menyatakan bahwa tingkat energi ransum merupakan faktor penting dalam menentukan
jumlah ransum yang dikonsumsi.
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Konsumsi pakan pada perlakuan dengan penambahan minyak ikan tuna taraf 2
dan 4% (Tabel 5) menunjukkan hasil yang berpengaruh tidak nyata. Hal ini berarti
penambahan minyak ikan tuna taraf 2% dan 4% tidak berpengaruh terhadap konsumsi
pakan. Konsumsi pakan terendah pada perlakuan dengan penambahan minyak ikan tuna
taraf 2% yaitu sebanyak 100,19 g/ekor/hari lalu diikuti dengan perlakuan dengan
penambahan minyak ikan tuna taraf 4% sebanyak 101,14 g/ekor/hari. Menurunnya
konsumsi pakan juga disebabkan karena imbangan energi protein (IEP) pada perlakuan
dengan penambahan minyak ikan tuna semakin meningkat. Energi pada pakan semakin
tinggi harus diimbangi dengan protein yang semakin tinggi pula. Selama penelitian rata-
rata IEP sebesar 162,79 pada fase starter dan 173,61 pada fase finisher. Menurut Rasyaf
(1992) imbangan energi dan protein optimal untuk ayam broiler daerah tropis tidak lebih
dari 160 dan tidak kurang dari 150. Berdasarkan pendapat tersebut menurunnya
konsumsi pakan disebabkan karena imbangan energi dan protein lebih dari nilai optimal.

Konsumsi yang menurun akibat penambahan minyak ikan tuna sampai taraf 4%
selain disebabkan oleh kandungan energi dan imbangan energi protein juga disebabkan
oleh warna ransum yang lebih gelap dan kecoklatan dibandingkan dengan pakan kontrol.
Indera penglihatan ayam memiliki sensitivitas terhadap warna akibat stimulus warna
yang diterima retina mata dan dapat membedakan warna dengan tingkat kepekaan yang
berbeda. Efek yang berbeda pada retina dapat mengakibatkan perubahan pada pola
tingkah laku (Lewis dan Morris, 2000). Ayam tidak mampu melihat warna yang memiliki
panjang gelombang yang pendek tetapi memiliki kepekaan paling baik terhadap warna
kuning dan merah. Cahaya merah akan meningkatkan agresivitas dan aktivitas ayam
serta berpengaruh terhadap peningkatan konsumsi pakan (Widjaja dan Hearudin, 2006).
Menurut Parakkasi (1995) menyatakan bahwa tinggi rendahnya konsumsi pakan
dipengaruhi oleh palatabilitas. Ibrahim ef al/ (2005) menambahkan bahwa kandungan
trimetil amin oksida pada minyak ikan yang berinteraksi dengan ikatan rangkap dari
asam lemak tak jenuh dalam minyak ikan menyebabkan bau amis yang dapat
mempengaruhi palatabilitas pakan sehingga dapat menurunkan konsumsi pakan.
Ditambahkan oleh Pond ef al (1995) menyatakan bahwa palatabilitas ransum merupakan
daya tarik suatu ransum atau bahan ransum yang dapat menimbulkan selera makan
ternak. Hubungan ransum tehadap palabilitas dipengaruhi oleh beberapa faktor yang
mempengaruhinya yaitu rasa, bau dan warna dari bahan ransum. Penelitian sebelumnya
oleh Rusmana (2007) yang menyatakan bahwa penambahan minyak ikan lemuru pada
taraf 6% menurunkan konsumsi pakan ayam broiler.

Pertambahan Bobot Badan Harian (PBBH)

Hasil analisis variansi penambahan minyak ikan tuna dalam ransum ayam
broiler menunjukkan pengaruh yang tidak nyata (P > 0,05) terhadap pertambahan bobot
badan harian. Rata-rata pertambahan bobot badan pada semua perlakuan berkisar 56,76
g/ekor/hari. Penambahan minyak ikan tuna dalam ransum sampai taraf 4% tidak
mempengaruhi pertambahan bobot badan harian (PBBH). Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan ayam broiler untuk mencerna ransum sama sehingga pertambahan bobot
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badan tiap perlakuan juga sama. Pertambahan bobot badan dipengaruhi oleh konsumsi
dan kandungan nutrien ransum. Menurut Kartasudjana dan Suprijatna (2006), ayam
mengkonsumsi ransum untuk memenuhi kebutuhan energi bagi berlangsungnya proses
biologis dalam tubuh secara normal sehingga proses pertumbuhan berlangsung
optimal. Amrullah (2004) menambahkan bahwa pertambahan bobot badan
mencerminkan tingkat kemampuan ayam broiler dalam mencerna ransum untuk
diubah menjadi bobot badan.

Konsumsi lemak tinggi pada P1 dan P2 kemungkinan tidak diimbangi dengan
banyaknya garam empedu yang dihasilkan oleh hati untuk mengemulsi dan
mengabsorpsi lemak dalam saluran pencernaan. Pertambahan bobot badan yang tidak
nyata dari penelitian ini karena kemampuan ayam dalam metabolisme ransum untuk
menghasilkan bobot badan melalui sintesis lemak yang dideposisikan dalam tubuh
adalah sama. Kadar lemak semakin tinggi tidak diikuti meningkatnya deposisi lemak
dalam tubuh. Menurut Widodo (2000) garam empedu adalah garam basa yang dapat
membantu menciptakan suasana yang lebih alkalis dalam usus halus agar absorpsi
berlangsung dengan lancar. Djulardi ef al (2006) menambahkan bahwa pencernaan lemak
memerlukan garam empedu yang berfungsi untuk mengemulsikan lemak dalam lekukan
duodenum. Lemak yang berbentuk emulsi akan dipecah oleh enzim lipase yang
dihasilkan oleh pankreas menjadi asam lemak dan gliserol.

Pertambahan bobot badan harian dipengaruhi salah satunya oleh kecernaan bahan
kering. Imbangan energi dan protein (IEP) yang sesuai kebutuhan ayam broiler akan
memberikan nilai positif terhadap nilai kecernaan bahan kering. Semakin tinggi nilai
kecernaan bahan kering maka nutrien yang terserap juga lebih baik. Pada penelitian ini
IEP tiap perlakuan yaitu PO sebesar 150,11; P1 158,55, P2 167,03 pada fase starter.
Imbangan energi dan protein pada fase finisher yaitu PO 161,51; P1 170,33; P2 176,9.
Menurut Wahju (1997), imbangan energi protein untuk ayam broier sekitar 175-180 sudah
mencukupi kebutuhan. Sedangkan untuk iklim yang panas IEP harus dikurangi 15%.
Ditambahkan oleh Rasyaf (1992), imbangan energi dan protein yang lebih besar dari 160
dan lebih kecil dari 150 tidak efesien terhadap daya cerna dan penyerapan ransum oleh
ayam broiler. Tinggi rendahnya tingkat protein harus disesuaikan dengan tinggi atau
rendahnya tingkat energi untuk mencapai efesiensi penggunaan ransum.

Pertambahan bobot badan yang tidak nyata karena pada penelitian ini nilai IEP
tidak jauh berbeda dengan standar yang di tetapkan Rasyaf (1992) yaitu sekitar 150-160.
Nilai yang berbeda menyebabkan pertambahan bobot badan tiap perlakuan sama
walaupun konsumsi mengalami perbedaan. Nilai tersebut menggambarkan tingkat
kecernaan bahan kering yang mempengaruhi penyerapan nutrien sehingga dapat
menghasilkan bobot badan. Pada perlakuan dengan penambahan minyak ikan tuna ayam
broiler berusaha untuk menyesuaikan imbangan energi protein yang sesuai dengan
kebutuhannya, sehingga dihasilkan bobot badan yang sama. Pada penelitian Sitepu et al.
(2012) menyatakan bahwa penyusunan formulasi ransum ayam broiler untuk
mendapatkan nilai kecernaan yang baik dan optimal yaitu energi 3200 KCal/kg dengan
protein 20% atau energi 3000 KCal/kg dengan protein 20% dengan nilai IEP antara 150-
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160. Hasil pada penelitian ini pbbh sebesar 56,45-57,17 gram/ekor/hari lebih kecil dari
penelitian sebelumnya oleh Ollong et al (2012) yang menggunakan energi metabolis
sebesar 3004,38-3-71,57 kkal/kg dan protein 19,06-19,20 dalam ransum menghasilkan
pbbh sebesar 95,96-135,77 gram/ekor /hari.

Pada penelitian sebelumnya, Anitha ef al (2006) menyatakan bahwa bobot badan
ayam broiler yang diberi tambahan minyak dalam ransumnya menampilkan hasil yang
lebih baik dibandingkan kontrol namun tidak berbeda di antara perlakuan ransum yang
diberi tambahan minyak. Menurut Zou dan Wu (2005) bahwa penambahan level lemak
dalam ransum tidak mempengaruhi bobot badan ayam betina. Ditambahkan oleh Ciftci
et al. (2005) menyatakan bahwa penambahan minyak essensial hingga 400 mg/kg anise
oil dalam pakan tidak menunjukan perbedaan terhadap pertambahan bobot badan
ayam broiler.

Konversi Pakan

Berdasarkan hasil analisis variansi penambahan minyak ikan tuna dalam ransum
ayam broiler menunjukkan pengaruh yang tidak nyata terhadap konversi pakan
(P > 0,05). Konversi pakan pada perlakuan dalam penelitian ini berkisar antara 1,75-1,81.
Konversi pakan menunjukkan perbedaan tidak nyata diduga karena pemberian miyak
ikan tuna tidak memberikan perbedaan terhadap bobot badan ayam seperti diketahui
bahwa konversi pakan adalah perbandingan antara jumlah pakan yang diberikan dengan
pertambahan bobot badan yang dihasilkan pada satu satuan waktu. Hal ini sesuai dengan
pendapat Jull (1982) faktor-faktor yang mempengaruhi konversi ransum adalah bobot
badan, kandungan nutrien ransum, lingkungan tempat pemeliharaan, strain dan jenis
kelamin. Namun pada penelitian ini, kandungan nutrien ransum dan pertambahan bobot
badan mempengaruhi konversi karena kandungan nutrien tiap perlakuan sama hanya
berbeda pada kandungan energi sehingga menghasilkan bobot badan yang tidak berbeda
dan diikuti konversi yang tidak berbeda pula.

Penambahan minyak ikan tuna sampai taraf 4% dalam ransum belum mampu
memperbaiki nilai konversi pakan ayam broiler dan menunjukkan tidak adanya
perbedaan yang nyata dengan ransum kontrol. Angka konversi pakan paling kecil pada
perlakuan P1 yaitu 1,75 memberikan gambaran optimalnya sistem pencernaan ayam
broiler ini dalam mengubah 1,75 gram pakan menjadi 1,75 gram daging. Optimalnya
sistem pencernaan disebabkan karena imbangan energi dan protein yang tidak jauh
berbeda dengan standar. Angka konversi dari hasil penelitian ini lebih rendah
dibandingkan dengan yang diperoleh Sompie (1995) dalam penelitiannya yang
menggunakan minyak kelapa hingga 6,5% dalam ransum ayam broiler fase finisher
dengan konversi berkisar 1,86-1,98. Demikian pula Anitha et al (2006) dengan konversi
yang berkisar 2,32-2,45 yang memanfaatkan crude rice bran oil hingga 5% dalam
ransum dan berbeda tidak nyata dengan pakan kontrol. Ditambahkan oleh Rusmana
(2007) yang menggunakan minyak ikan lemuru 6% menghasilkan konversi pakan
sebesar 1,84.
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Bobot Potong

Berdasarkan analisis variansi penambahan minyak ikan tuna dalam ransum ayam
broiler menunjukkan pengaruh yang tidak nyata (P > 0,05) terhadap bobot potong. Rata-
rata bobot potong yang diperoleh selama penelitian berkisar 1406,7-1453,3 gram/ekor.
Bobot potong terendah pada PO yang tidak diberi minyak ikan tuna sebesar 1406,7
gram/ekor. Konsumsi rendah pada perlakuan dengan penambahan minyak ikan tuna
karena mengandung energi yang tinggi. Imbangan energi dan protein dalam penelitian
ini tidak terlalu berbeda tiap perlakuan. Hal tersebut menyebabkan pertambahan bobot
badan selama penelitian tidak berbeda sehingga menghasilkan bobot potong yang tidak
berbeda pula.

Semua perlakuan memiliki rerata bobot potong yang sama karena konversi
ransum dan perubahan bobot badan yang cenderung sama sampai akhir pemeliharaan.
Soeparno (2005) menyatakan bahwa bobot potong dipengaruhi oleh pertambahan bobot
badan dan umur ternak, sedangkan pertambahan bobot badan juga sangat dipengaruhi
oleh asupan nutrien dan pencernaan di dalam tubuh ternak, dimana semakin baik
pencernaan dan penyerapan nutrien maka akan memberikan pertambahan bobot badan
yang baik dan secara tidak langsung akan memberikan bobot potong yang tinggi pula.

Bobot potong yang dihasilkan pada penelitian ini tidak jauh berbeda dengan yang
didapat Sidadolog et al (2006) dengan bobot potong sebesar 1494,58 gram/ekor yang
mengandung energi metabolis 2854,05 KCal/kg dengan protein 19,14%. Namun lebih
tinggi dari penelitian Nurhayati (2010) dengan bobot potong sebesar 1265,08-1267,35
gram/ekor dengan kandungan energi metabolis 2882,58-2890,53 KCal/kg dan protein
19,69-19,99%.

PENUTUP

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa penambahan minyak
ikan tuna pada taraf 2% menurunkan konsumsi pakan dan belum mampu memperbaiki
bobot badan, konversi pakan dan bobot potong. Sedangkan implikasinya yaitu
penambahan minyak ikan tuna dapat dilakukan hingga taraf 2% dalam ransum ayam
broiler.
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